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Bidang Teknik Invesi

Bidang ini berhubungan dengan kerangka kerja pembuatan aplikasi berbasis android
dan loS yang dapat membantu mewujudkan ketahanan keluarga. Aplikasi ini dapat
membantu mengetahui kondisi dan permasalahan sebuah keluarga menyangkut aspek ;
pendidikan, psikologis, kesehatan dan ekonomi di keluarga tersebut. Orang tua sebagai orang
dewasa yang bertanggungjawab mengendalikan kondisi rumah tangga, akan dapat
melakukan deteksi di empat aspek tersebut melalui aplikasi ini. Dari hasil tersebut, akan
direkomendasikan alternatif solusi yang dapat dilakukan sebagai tindak lanjut mengatasi
permasalahan yang ada.

Latar Belakang Invensi

Pada Bulan Maret 2020, World Health Organization (WHO) telah menetapkan status
COVID-19 sebagai pandemic (WHO, 2020). Di Indonesia, jumlah kasus positif COVID-19 di
hari ke 47 dari kasus pertama ditemukan sudah mencapai 5000-an orang (covid19.go.id).
Menurut Syaifuddin (2020), kondisi Pandemi COVID-19 memiliki dampak multi sektor, mulai
dari kesehatan, pendidikan, sosial, ekonomi, dan kehidupan beragama. Kondisi kerentanan
sosial menjadi realitas nyata di mana posisi ketahanan masyarakat mengalami guncangan.
Dalam lingkup yang lebih spesifik, ketahanan sosial diidentikkan dengan ketahanan keluarga
karena keluarga merupakan unit terkecil dalam sistem sosial (kemenpppa.go.id, 2016). Dengan
demikian, keluarga merupakan wahana pertama penyemai karakter bangsa untuk membangun
revolusi mental (BKKBN, 2016). Ketahanan keluarga memiliki dimensi fisik, sosial, dan
psikologis. Pertama, aspek ketahanan fisik berkaitan dengan kemampuan keluarga mengakses
kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, pendidikan, kesehatan, dan papan. Kedua, aspek
ketahanan sosial merupakan kemampuan keluarga dalam memelihara ikatan dan komitmen,
efektif dalam berkomunikasi. Ketiga, aspek ketahanan psikologis merupakan kemampuan
sistem keluarga dalam mengelola emosi sehingga menghasilkan konsep diri positif dan
kepuasan terhadap pemenuhan kebutuhan dan pencapaian tugas perkembangan keluarga.
Keluarga yang tahan secara psikologis adalah keluarga dengan anggota-anggotanya memiliki
konsep diri dan emosi yang positif (Sunarti, 2020).

Badai COVID-19 mengancam keharmonisan keluarga. Hal yang menjadi ancaman
stress dan emosi saat karantina adalah rusaknya keharmonisan keluarga (cnnindonesia.com,
2020). Hal ini karena pemberhentian hubungan kerja (PHK) baik di sektor informal maupun
formal yang mampu menggoncang keseimbangan keluarga (cnnindonesia.com, 2020).
Terlebih perubahan aktivitas yang seperti adanya mekanisme work from home (WFH) bagi
pekerja dan pembelajaran jarah jauh (PJJ) bagi siswa juga menimbulkan masalah kesehatan
mental pada anggota keluarga yang juga akan berpengaruh pada ketahanan keluarga. Stress
yang dirasakan orang tua mulai dari WFH sembari mengurus anak yang masih bayi
(cnnindonesia.com, 2020), WFH sambil menggantikan tugas guru di sekolah bagi anak karena
PJJ (edukasi.kompas.com, 2020), orang tua yang kurang paham penggunaan teknologi
pembelajaran anak saat PJJ (Projo, 2020). Stres juga dirasakan anak saat PJJ karena beban
tugas jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan belajar di sekolah. Sehingga tidak sedikit



yang mengalihkan stress ini dengan intens menggunakan internet atau bahkan sampai ke tahap
adiksi internet. Beberapa jasa internet mencatat , penggunaan media komunikasi seperti
whatsapp, line, dan telegram melonjak 40%, dan penggunaan aplikasi gim online pun
mengalami kenaikan sebesar 34% (cnnindonesia.com, 2020). Masalah kesehatan mental yang
dialami pada anggota keluarga juga berpotensi mengancam ketahanan keluarga.

Hal yang menjadi masalah lainnya adalah mendeteksi masalah yang ada pada
ketahanan keluarga di mana banyak memiliki aspek sosial dan psikologis tidak sama dengan
mendeteksi masalah kesehatan fisik yang lebih mudah dikenali. Individu sering tidak
mengetahui bahwa dirinya sedang mengalami masalah kesehatan mental serta tidak
mengetahui bagaimana cara menanggulangi dengan efektif sehingga berdampak kepada hal
yang justru membahayakan ketahanan keluarga. Aspek ini merupakan aspek dasar yang sering
dilupakan, akan tetapi berdampak besar serta multiaspek. Oleh karena itu, Tim Inovator ingin
membantu masyarakat mengenali gejala masalah yang ada pada ketahanan keluarga melalui
asesmen yang dilakukan dengan mudah melalui aplikasi berbasis android dan IoS.

Berdasarkan hasil riset yang pernah dilakukan Tim Inovator sebelumnya, penggunaan
aplikasi berbasis android dan IoS saat ini cukup efektif digunakan untuk menjangkau banyak
orang karena sudah membudaya dan mudah digunakan. Ditambah saat kondisi pandemi
COVID-19 ini hampir semua elemen mulai dari pemerintah, swasta, institusi pendidikan
menggunakan media ini untuk mengakses informasi. Kelebihan lainnya adalah biaya yang
efisien turut memudahkan dalam pembuatan dan pengaplikasian oleh masyarakat. Berdasarkan
latar belakang di atas, dirumuskanlah ide perancangan kerangka kerja Aplikasi berbasis
android dan loS yang akan memberikan alternatif solusi bagi terwujudnya ketahanan keluarga
walau dalam kondisi berat saat ini. Di era digital ini, masyaakat Indonesia sudah terbiasa
menggunakan aplikasi di smartphone, hal tersebut yang menjadi salah satu pertimbangan
keterjangkauan dan kemudahan seluruh masyarakat dalam memanfaatkan aplikasi ini. Aplikasi
ini berbeda dengan aplikasi deteksi lain, yang umumnya hanya mengangkat 1 materi atau
bidang tertentu, seperti Kuesioner Diagnostik Adiksi Internet (KDAI) dan Sehat Jiwa
Kemenkes. Aplikasi ini mencoba secara holistik memuat 4 unsur penting dalam ketahanan
keluarga dan dilengkapi fitur yang komperhensif mulai dari mendeteksi kondisi keluarga
sampai memberi alternatif solusi.

Kerangka kerja aplikasi ini dirancang dan didesain dengan memperhatikan kemudahan
penggunaannya, sehingga dapat digunakan masyarakat dari berbagai kalangan di Indonesia.
Aplikasi ini bersifat dinamis dan berkesinambungan. Kontain akan berkembang terus sesuai
dengan kebutuhan, kerjasama dengan berbagai pihak terkait menjadi kekhasan tersendiri di era
kolaborasi ini. Aplikasi ini akan sangat mungkin dipakai sepanjang masa, selama keluarga
masih menjadi bagian penting dalam pembangunan bangsa. Kelebihan lainnya, data yang
masuk akan berguna bagi pemerintah mendapat gambaran kondisi ketahanan keluarga
Indonesia.
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Alur kerja Apps ini adalah:

1.

Tim Inovator akan mengisi berbagai asesmen yang terdiri dari pokok utama
ketahanan keluarga yakni :

a. Pendidikan ( motivasi belajar, karakter, keterlibatan orang tua, dll)
b. Psikologi (stress, adiksi internet, dll)

c. Kesehatan (covid-19, gerd, dll)
d. Ekonomi (stabilitas keuangan, perencanaan keuangan keluarga, dll)

2. Fitur pertama yang akan muncul adalah fitur asesmen, yang berisi berbagai asesmen

yang terkait dengan Ketahanan Keluarga, sebagaimana yang telah dipaparkan di atas.
Individu akan mengisi /ink yang berisi pertanyaan yang terkait 4 unsur penting dalan
ketahanan keluarga.

Setelah pengguna menyelesaikan asesmen, maka akan muncul hasil yang dibagi atas
3 level/tingkatan berdasarkan tingkat berat-ringannya kasus.

Selanjutnya, setelah didapatkan hasil, pengguna akan mendapat solusi sesuai tingkat
berat-ringannya hasil. Level pertama adalah stress level moderat di mana individu
akan diberikan psikoedukasi strategi coping stress positif untuk menanggulangi stress
yang dirasakan. Level kedua adalah stress level tinggi di mana individu akan
diberikan alternative solusi untuk e-counseling dengan konselor atau psikolog. Pada
level ketiga adalah pemberian rujukan di mana kelanjutan dari level dua, yaitu sudah
dilakukan e-counseling tapi masih memerlukan bantuan dari tenaga yang lebih ahli
yang disesuaikan dengan kebutuhannya (misalnya butuh untuk dirujuk ke Rumah
Sakit, dirujuk ke psikiater, dirujuk ke konselor hukum, dirujuk ke lembaga zakat yang
bisa memberikan pelatihan ekonomi, dan lainnya yang sesuai dengan jenis asesmen
yang dilakukan).
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